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KATA PENGANTAR 
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Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh 

                 Alhamdulillahirobbil ‘alamin, segala puji dan syukur ke hadirat Allah 

SWT, atas izin dan karunia-Nya kepada peneliti, sehingga dapat menyelesaikan 
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SAW, nabi akhir zaman yang menjadi suri tauladan dan rahmat bagi semesta alam. 
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ini merupakan salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana pendidikan pada 

Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Agama Islam, peneliti menyadari 

bahwa banyaknya kelemahan dan kekurangan dalam penelitian skripsi ini. Oleh 
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perbaikan dan kemampuan peneliti pada karya tulis lainnya dimasa mendatang. 

Dengan bantuan berbagai pihak skripsi ini dapat diselesaikan, oleh karena itu 
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cinta, doa, dan pengorbanan tanpa batas. Terima kasih atas segala kasih 

sayang yang Ibu curahkan sejak aku kecil. Walaupun Ibu tidak bisa 
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adalah bentuk cinta dan kerinduan yang tak pernah usai. Semoga Allah 

Swt menempatkan Ibu di tempat terbaik, di sisi-Nya yang penuh kasih. 

3. Ibu Dr. Safrida, S.E., M. Si, selaku Rektor Universitas Islam Sumatera 

Utara, beserta staf kerjanya yang memberi pengajaran serta pengalaman 

dan pelayanan kepada peneliti. 
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Universitas Islam Sumatera Utara (UISU). 
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LAMPIRAN  

Lampiran 1 ; 

LEMBAR PEDOMAN OBSERVASI 
 

Judul Penelitian      : ……………………………………………………………… 

Nama Observasi     :………………………………………………………………... 

Tanggal Obsevasi   :………………………………………………………………... 

Kelas yang diamati :………………………………………………………………... 

Nama Guru             :………………………………………………………………... 

 No. Aspek yang 

Diamati 

Indikator Pengamatan     Ya   Tidak          Catatan 

A. Bagaimana Starategi Guru Rumpun PAI dalam Menanamkan karakter Kemandirian 

1 Bentuk strategi 

guru 

Guru menerapkan 

strategi pembelajaran 

yang spesifik untuk 

menanamkan 

kemandirian siswa.  

   

2 Penerapan 

metode 

pembelajaran 

Guru menggunakan 

metode pembelajaran 

aktif (diskusi, proyek, 

praktik individu) yang 

mendorong siswa belajar 

mandiri.  

   

3 Pemberian tugas 

mandiri 

Tugas yang diberikan 

memiliki tingkat 

kesulitan sedang hingga 

tinggi dan dirancang 

untuk merangsang 

pemikiran serta 

kemandirian siswa. 

   

4 Keterlibatan 

aktif siswa 

Siswa berpartisipasi aktif 

dalam pembelajaran: 

bertanya, mengemukakan 

pendapat, menyelesaikan 

tugas sendiri. 

   

5 Penghargaan 

atau apresiasi 

terhadap 

Guru memberikan pujian 

atau penghargaan 

terhadap siswa yang 

   



                                                                                                                                                         
 

 
 

kemandirian 

siswa 

menunjukkan perilaku 

mandiri. 

6 Keterlibatan 

orang tua 

Guru berkomunikasi atau 

bekerja sama dengan 

orang tua untuk 

menumbuhkan 

kemandirian siswa. 

   

7 Dorongan 

pengambilan 

keputusan 

mandiri 

Guru memberikan 

kesempatan bagi siswa 

untuk membuat 

keputusan sendiri dalam 

proses pembelajaran. 

   

B. Faktor Pendukung dan Penghambat 

8 Faktor 

pendukung 

strategi 

Guru menyebut atau 

menunjukkan faktor 

utama yang mendukung 

keberhasilan strategi 

pembentukan 

kemandirian. 

   

9 Sarana dan 

prasarana 

Fasilitas sekolah (ruang 

belajar, media, sarana 

pendukung) menunjang 

strategi pembelajaran 

mandiri. 

   

10 Lingkungan 

sekolah 

Lingkungan sekolah 

menunjukkan budaya 

atau atmosfer belajar 

yang mendukung 

kemandirian. 

   

11 Dukungan 

kepala madrasah 

dan rekan guru 

Ada kolaborasi antara 

guru dan pimpinan 

sekolah untuk 

menjalankan strategi 

pembelajaran. 

   

12 Program 

pendukung 

tambahan 

Sekolah menyediakan 

program ekstrakurikuler 

atau kegiatan tambahan 

yang mendukung 

pembentukan 

kemandirian siswa. 

   

13 Kendala strategi Guru mengalami kendala 

dalam menerapkan 

strategi (misal: 

keterbatasan waktu, 

keterlibatan siswa 

rendah, dll). 

   



                                                                                                                                                         
 

 
 

14 Hambatan dari 

siswa 

Siswa menunjukkan 

kurangnya motivasi atau 

kedisiplinan yang 

menjadi hambatan. 

   

15 Hambatan 

lingkungan 

keluarga 

Lingkungan keluarga 

memberikan pengaruh 

negatif terhadap karakter 

mandiri siswa. 

   

16 Keterbatasan 

waktu 

Waktu pembelajaran 

dianggap tidak 

mencukupi untuk 

penerapan strategi secara 

optimal. 

   

17 Kendala sumber 

daya 

Terjadi keterbatasan 

dalam sumber daya 

manusia (misalnya 

jumlah guru) atau 

teknologi pendukung. 

   

C. Solusi Mengatasi Hambatan Penerapan Strategi Kemandirian 

1 Kendala yang 

dihadapi 

Guru tetap menjalankan 

strategi meskipun 

menghadapi kendala. 

   

2 Efisiensi Waktu Guru memanfaatkan 

waktu pembelajaran 

seefisien mungkin agar 

strategi tetap terlaksana. 

   

3 Pendekatan 

khusus  

Guru melakukan 

pendekatan khusus untuk 

meningkatkan minat 

siswa dalam bersikap 

mandiri. 

   

4 Inovasi Guru menerapkan 

inovasi dalam strategi 

(misalnya metode baru, 

media pembelajaran 

berbeda). 

   

5 Kegiatan 

tambahan 

Guru melibatkan 

kegiatan tambahan di 

sekolah(ekstrakurikuler, 

mentoring, dll) untuk 

mendukung kemandirian 

siswa. 

   

6 Konsistensi Guru menunjukkan 

keteguhan dalam 

menjaga strategi 

   



                                                                                                                                                         
 

 
 

meskipun ada tekanan 

atau hambatan dari luar. 

 

7 Keteladaan Guru menjadi teladan 

bagi siswa dengan 

menunjukkan sikap 

mandiri dalam aktivitas 

sehari-hari. 

   

8 Kolaborasi Guru berkolaborasi 

dengan pihak lain (guru 

lain/orangtua) untuk 

menjaga keberlanjutan 

strategi. 

   

 

LAMPIRAN 2 : 

LEMBAR PEDOMAN WAWANCARA 

Judul Penelitian                   : 

Tanggal Wawancara           : 

Lokasi Wawancara             ; 

Nama informan penelitian  ; 

Jabatan                                : 

A. Pertanyaan untuk Guru Rumpun Pendidikan Agama Islam 

  No                Butir pertanyaan                    Transkrip 

A. Strategi Guru Rumpun PAI Menanamkan Karakter Kemandirian 

  1 Apa saja bentuk strategi yang Bapak/Ibu 

gunakan dalam menanamkan karakter 

kemandirian pada siswa? 

 

  2 Mengapa Bapak/Ibu memilih strategi 

tersebut dalam pembelajaran Tersebut? 

 

  3 Apakah Bapak/Ibu menggunakan metode 

pembelajaran tertentu untuk mendukung 

karakter kemandirian? 

 

  4 Apakah Bapak/Ibu memberikan tugas 

yang mendorong siswa untuk belajar 

secara mandiri? 

 



                                                                                                                                                         
 

 
 

  5 Bagaimana keterlibatan siswa dalam 

proses pembelajaran yang Bapak/Ibu 

rancang? 

 

 6 Bagaimana Bapak/Ibu menilai 

keberhasilan strategi yang diterapkan 

dalam membentuk kemandirian siswa? 

 

 7 Apakah Bapak/Ibu melibatkan orang tua 

dalam strategi penanaman karakter 

kemandirian? Jika ya, bagaimana 

caranya? 

 

 8 Apakah strategi yang digunakan berbeda 

antara siswa laki-laki dan perempuan atau 

antar kelas? 

 

 9 Dalam proses pembelajaran, apakah 

Bapak/Ibu mendorong siswa untuk 

mengambil keputusan sendiri? 

 

10 Apakah Bapak/Ibu memberikan 

penghargaan atau apresiasi terhadap siswa 

yang menunjukkan sikap mandiri? 

 

B. Faktor Pendukung Penanaman Karakter Kemandirian pada Siswa 

 11 Apa saja faktor yang menurut Bapak/Ibu 

mendukung keberhasilan strategi dalam 

menanamkan karakter kemandirian? 

 

 12 Apakah sarana dan prasarana sekolah 

mendukung pelaksanaan strategi tersebut? 

 

 

 13 Bagaimana peran lingkungan sekolah 

dalam mendukung strategi tersebut? 

 

 14 Apakah dukungan dari kepala madrasah 

dan rekan guru menjadi faktor penting? 

Jelaskan. 

 

 Faktor Penghambat Penanaman Karakter Kemandirian pada Siswa 

 15 Apa saja kendala yang Bapak/Ibu hadapi 

dalam menanamkan karakter kemandirian 

pada siswa? 

 

 16 Apakah terdapat hambatan dari pihak 

siswa, seperti kurangnya motivasi atau 

disiplin? 

 

 17 Apakah faktor lingkungan keluarga turut 

menjadi penghambat? 

 

 18 Apakah keterbatasan waktu dalam 

pembelajaran menjadi penghambat 

penerapan strategi? 

 

   



                                                                                                                                                         
 

 
 

C. Solusi mengatasi faktor penghambat Penanaman Karakter Kemandirian 

pada Siswa 

 19 Bagaimana cara Bapak/Ibu menjaga 

konsistensi strategi yang sudah dirancang 

meskipun menghadapi banyak kendala? 

 

 20 Bagaimana Bapak/Ibu mencari cara dalam 

keterbatasan waktu pembelajaran agar 

strategi tetap berjalan? 

 

 21 Apa upaya yang Bapak/Ibu lakukan untuk 

mengatasi kurangnya minat siswa dalam 

bersikap mandiri? 

 

 22 Apakah Bapak/Ibu pernah melakukan 

inovasi dalam strategi untuk mengatasi 

hambatan? 

 

 23 Apakah ada kegiatan tambahan di sekolah 

yang Bapak/Ibu gunakan untuk 

mendukung kemandirian siswa? 

 

 24 Bagaimana cara Bapak/Ibu menjaga 

konsistensi strategi meskipun ada 

hambatan dari luar? 

 

 25 Bagaimana peran guru dalam memberikan 

contoh (teladan) untuk membentuk 

karakter mandiri? 

 

 

B. Pertanyaan untuk Siswa  

No                   Butir pertanyaan                     Transkrip 

2. Strategi Guru Rumpun PAI Menanamkan Karakter Kemandirian 

1 Menurut kamu, apa saja strategi atau cara 

yang biasa dilakukan guru PAI agar kamu 

bisa belajar mandiri? 

 

 2 Mengapa kamu merasa strategi itu cocok 

atau bermanfaat dalam pembelajaran? 

 

 3 Apakah kamu pernah diajar dengan 

metode yang membuatmu lebih mandiri, 

seperti diskusi, proyek, atau kerja 

kelompok? 

 

 4 Apakah kamu sering diberi tugas yang 

harus dikerjakan sendiri tanpa bantuan 

teman? 

 

 5 Bagaimana kamu biasanya terlibat dalam 

pembelajaran? Apakah kamu aktif 

bertanya atau mencoba menyelesaikan 

masalah sendiri? 

 



                                                                                                                                                         
 

 
 

 6 Menurutmu, apakah strategi yang 

digunakan guru sudah membantu kamu 

jadi lebih mandiri? Jelaskan. 

 

 7 Apakah orang tuamu juga ikut membantu 

atau terlibat dalam pembiasaan sikap 

mandiri di rumah? 

 

 8 Apakah cara guru mengajarkan 

kemandirian berbeda untuk siswa laki-laki 

dan perempuan, atau antar kelas? 

 

 9 Apakah guru memberikan kamu 

kesempatan untuk memilih cara belajar 

atau cara menyelesaikan tugas sendiri? 

 

10 Apakah guru pernah memberi pujian, nilai 

bagus, atau penghargaan saat kamu 

menunjukkan sikap mandiri? 

 

3. Faktor Pendukung Penanaman Karakter Kemandirian pada Siswa 

 11 Apa saja hal yang menurutmu membantu 

kamu bisa belajar mandiri di sekolah? 

 

 12 Apakah fasilitas sekolah (seperti ruang 

belajar, perpustakaan, atau alat belajar) 

mendukung kamu untuk belajar mandiri? 

 

 13 Bagaimana suasana di sekolah (misalnya 

lingkungan teman dan guru) memengaruhi 

semangat kamu untuk belajar mandiri? 

 

 14 Apakah dukungan dari kepala sekolah 

atau guru lain membantu guru PAI dalam 

menanamkan kemandirian menurut 

kamu? 

 

 Faktor Penghambat Penanaman Karakter Kemandirian pada Siswa 

 15 Apa saja kesulitan yang kamu lihat atau 

rasakan saat guru berusaha menanamkan 

sikap mandiri? 

 

 16 Apakah kamu atau teman-temanmu 

pernah merasa tidak semangat atau kurang 

disiplin saat diminta belajar mandiri? 

 

 17 Apakah keadaan di rumah atau keluarga 

terkadang membuat kamu sulit menjadi 

mandiri? 

 

 18 Menurutmu, apakah waktu belajar di kelas 

cukup untuk membuat kamu belajar 

mandiri? 

 

 

 

 

  



                                                                                                                                                         
 

 
 

4. Solusi mengatasi faktor penghambat Penanaman Karakter Kemandirian pada 

Siswa 

 19 Bagaimana kamu melihat usaha guru 

untuk tetap menjalankan strategi 

kemandirian meskipun ada hambatan? 

 

 20 Apakah guru tetap bisa menjalankan 

strategi kemandirian meskipun waktu 

belajar terbatas? Bagaimana caranya 

menurut kamu? 

 

 21 Apa yang dilakukan guru saat kamu atau 

temanmu terlihat kurang tertarik untuk 

belajar mandiri? 

 

 22 Apakah kamu melihat guru pernah 

mencoba cara baru atau berbeda untuk 

mengatasi hambatan belajar mandiri? 

 

 23 Apakah ada kegiatan tambahan di sekolah 

(seperti ekstrakurikuler, mentoring, dll) 

yang menurut kamu membantu kamu 

lebih mandiri? 

 

 24 Apa yang guru lakukan saat ada gangguan 

dari luar kelas, tapi guru tetap menjaga 

strategi pembelajaran mandiri? 

 

 25 Menurut kamu, apakah guru PAI menjadi 

contoh atau teladan yang baik dalam 

menunjukkan sikap mandiri? Jelaskan. 

 

 

C. Pertanyaan untuk Kepala Sekolah 

 No                   Butir pertanyaan                   Transkrip 

1. Strategi Guru Rumpun PAI Menanamkan Karakter Kemandirian 

1 Apa saja strategi yang Bapak/Ibu ketahui 

telah diterapkan oleh guru PAI dalam 

menanamkan kemandirian siswa? 

 

 2 Mengapa strategi tersebut dianggap 

relevan atau efektif di lingkungan sekolah 

ini? 

 

 3 Apakah guru PAI menggunakan metode 

pembelajaran tertentu yang mendorong 

kemandirian siswa? 

 

 4 Bagaimana pandangan Bapak/Ibu tentang 

pemberian tugas mandiri oleh guru kepada 

siswa? 

 

 5 Sejauh mana keterlibatan siswa dalam 

proses pembelajaran yang dirancang oleh 

guru PAI? 

 



                                                                                                                                                         
 

 
 

 6 Bagaimana Bapak/Ibu menilai efektivitas 

strategi guru dalam membentuk karakter 

mandiri siswa? 

 

 7 Apakah pihak sekolah mendorong 

kolaborasi antara guru dan orang tua 

dalam membentuk kemandirian siswa? 

 

 8 Apakah terdapat perbedaan pendekatan 

guru terhadap siswa laki-laki dan 

perempuan dalam strategi pembelajaran? 

 

 9 Bagaimana Bapak/Ibu melihat upaya guru 

dalam memberi ruang bagi siswa untuk 

mengambil keputusan mandiri dalam 

pembelajaran? 

 

10 Apakah guru memberikan penghargaan 

kepada siswa yang menunjukkan sikap 

mandiri? Seperti apa bentuknya? 

 

2. Faktor Pendukung Penanaman Karakter Kemandirian pada Siswa 

 11 Apa saja faktor utama di sekolah ini yang 

mendukung guru dalam menanamkan 

karakter kemandirian siswa? 

 

 12 Apakah fasilitas dan sarana prasarana 

sekolah sudah cukup untuk menunjang 

strategi tersebut? 

 

 13 Bagaimana budaya atau atmosfer sekolah 

membantu mendukung kemandirian 

siswa? 

 

 14 Bagaimana bentuk dukungan dari 

pimpinan (termasuk Bapak/Ibu sendiri) 

kepada guru dalam menjalankan strategi 

ini? 

 

 Faktor Penghambat Penanaman Karakter Kemandirian pada Siswa 

 15 Apa kendala yang sering dihadapi guru 

dalam menanamkan karakter kemandirian 

siswa? 

 

 16 Apakah terdapat hambatan dari sisi siswa 

seperti kurang motivasi atau disiplin? 

 

 17 Bagaimana pengaruh lingkungan keluarga 

siswa terhadap proses pembentukan 

karakter mandiri? 

 

 18 Apakah keterbatasan waktu pembelajaran 

menjadi kendala yang signifikan? 

 

3. Solusi mengatasi faktor penghambat Penanaman Karakter Kemandirian 

pada Siswa 

 19 Apa strategi sekolah dalam menjaga 

konsistensi guru dalam menjalankan 

 



                                                                                                                                                         
 

 
 

strategi pembelajaran meskipun ada 

kendala? 

 20 Bagaimana upaya sekolah menyiasati 

keterbatasan waktu agar strategi guru tetap 

bisa berjalan? 

 

 21 Apa langkah yang diambil jika siswa 

kurang berminat untuk belajar secara 

mandiri? 

 

 22 Apakah sekolah mendorong guru untuk 

berinovasi dalam strategi pembelajaran? 

 

 23 Adakah kegiatan tambahan sekolah yang 

memang dirancang untuk membentuk 

kemandirian siswa? 

 

 24 Bagaimana sekolah menyikapi gangguan 

eksternal yang dapat menghambat strategi 

pembentukan karakter? 

 

 25 Sejauh mana peran guru sebagai teladan 

menjadi perhatian dalam strategi 

pembelajaran karakter? 

 

 

LAMPIRAN 3 :  

LEMBAR PEDOMAN STUDI DOKUMENTASI 

Judul Penelitian                       : 

Tanggal studi dokumentasi     : 

Lokasi studi dokumentasi       : 

Informan Penelitian                :   

No Fokus Dokumentasi Keterangan 
Hasil analisis 

dokumen 

1 

Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) / 

Modul Ajar 

Untuk meninjau strategi guru 

dalam menanamkan karakter 

kemandirian. 

Tidak Tersedia 

2 Jurnal Harian Guru 

Untuk mengetahui 

keterlibatan siswa dan 

penerapan strategi 

pembelajaran. 

Tidak Tersedia 

3 Daftar Tugas Siswa 

Untuk melihat bentuk tugas 

yang mendorong kemandirian 

siswa. 

Tidak Tersedia 

4 
Laporan Kegiatan 

Sekolah 

Untuk melihat kegiatan 

tambahan yang mendukung 

pembentukan karakter. 

 



                                                                                                                                                         
 

 
 

5 
Dokumen Penilaian atau 

Rubrik Evaluasi 

Untuk mengetahui indikator 

penilaian terhadap karakter 

kemandirian siswa. 

Tidak tersedia 

6 
Surat Edaran atau 

Undangan Orang Tua 

Untuk meninjau keterlibatan 

orang tua dalam proses 

pembentukan karakter. 

Tidak tersedia  

7 
Dokumentasi Foto/Video 

Pembelajaran 

Sebagai bukti visual 

penerapan strategi dan 

keterlibatan siswa. 

Ada 

 

    LAMPIRAN 4 : HASIL TRANSKRIP GURU FIQIH 

Judul Penelitian       : Strategi Guru Rumpun Pendidikan Agama islam dalam            

menanamkan karakter kemandirian pada siswa Mts 

Yayasan Pendidikan islam delitua  

Tanggal Wawancara           : 7 agustus 2025 

Lokasi Wawancara             ; Mts Yayasan Pendidikan islam delitua 

Nama informan penelitian  ; Dian irianto S.Pd.I 

Jabatan                                : Guru Fiqih  

  No                Butir pertanyaan                    Transkrip 

      Strategi Guru Rumpun PAI Menanamkan Karakter Kemandirian 

  1 Apa saja bentuk strategi yang Bapak/Ibu 

gunakan dalam menanamkan karakter 

kemandirian pada siswa? 

Strategi yang digunakan islah 

strategi pembiasaan dan keteladan 

  2 Mengapa Bapak/Ibu memilih strategi 

tersebut dalam pembelajaran Tersebut? 

Alasan saya memilih strategi 

keteladanan dan pembiasaan itu 

karena saya yakin siswa akan lebih 

mudah belajar dari contoh nyata. 

Kalau gurunya sudah 

menunjukkan perilaku mandiri, 

siswa akan cenderung menirunya. 

Pembiasaan juga penting, karena 

kemandirian itu terbentuk lewat 

rutinitas yang dilakukan berulang-

ulang. Jadi,saya ingin mereka bisa 

mengambil keputusan sendiri, 

mengatur waktu belajar dan 

menyelesaikan tugas tanpa 

disuruh. 



                                                                                                                                                         
 

 
 

  3 Apakah Bapak/Ibu menggunakan metode 

pembelajaran tertentu untuk mendukung 

karakter kemandirian? 

Iya, metode pembelajaran berbasis 

proyek dalam membentuk karakter 

kemandirian siswa,metode ini 

melibatkan perencanaan dan 

pelaksanaan secara 

mandiri.dimana mereaka akan 

tanggung jawab untuk mengatur 

waktu, menyelesaikan tugas serta 

menyelesaikan masalaah yang 

muncul selama proses tanpa 

bergantung pada guru 

  4 Apakah Bapak/Ibu memberikan tugas 

yang mendorong siswa untuk belajar 

secara mandiri? 

Ya kami memberikan tugas 

mandiri agar siswa dapat 

mengerjakan tugas seacara 

mandiri. 

  5 Bagaimana keterlibatan siswa dalam 

proses pembelajaran yang Bapak/Ibu 

rancang? 

Ya siswa terlibat  

 6 Bagaimana Bapak/Ibu menilai 

keberhasilan strategi yang diterapkan 

dalam membentuk kemandirian siswa? 

Kalau saya, dengan cara 

mengamati peruabahan siswa, 

perilaku siswa,  mengevaluasi 

hasil belajar dan fokus penlaiannya 

kpda kemampuan siswa . 

 7 Apakah Bapak/Ibu melibatkan orang tua 

dalam strategi penanaman karakter 

kemandirian? Jika ya, bagaimana 

caranya? 

Ya, yaitu dengan menciptakan 

lingkungan kemandirian ,melibatkan 

siswa dalam kehidupan sehari-hari, 

memberikan arahan dan motivasi 

kepada orang tua agar dapat 

berkomunikasi lebih efektif kepada 

anaknya dirumah. 

 8 Apakah strategi yang digunakan berbeda 

antara siswa laki-laki dan perempuan atau 

antar kelas? 

strategi yang saya digunakan tidak 

berbeda tetap dengan strategi dan 

pendekatan yang sama selama 

masih aktif dan sesuai. 

 

 9 Dalam proses pembelajaran, apakah 

Bapak/Ibu mendorong siswa untuk 

mengambil keputusan sendiri? 

Ya, agar terbentuk kemandirian 

pada siswa dan membuat pelajaran 

lebih aktif. 

10 Apakah Bapak/Ibu memberikan 

penghargaan atau apresiasi terhadap siswa 

yang menunjukkan sikap mandiri? 

Tentu sajaa, kami selalu 

memberikan apresiasi kepada para 

siswa berupa pujian, tepuk 

tangan,sehingga mereka 

termotivasi dan semangat dalam 

belajar. 

 

Faktor Pendukung Penanaman Karakter Kemandirian pada Siswa 



                                                                                                                                                         
 

 
 

 11 Apa saja faktor yang menurut Bapak/Ibu 

mendukung keberhasilan strategi dalam 

menanamkan karakter kemandirian? 

Minat,kebiasaan belajar di 

lingkungan keluarga. 

 12 Apakah sarana dan prasarana sekolah 

mendukung pelaksanaan strategi tersebut? 

 

Mendukung namun membutuhkan 

penyempurnaan 

 13 Bagaimana peran lingkungan sekolah 

dalam mendukung strategi tersebut? 

Mendukung penuh atas hal ini  

 14 Apakah dukungan dari kepala madrasah 

dan rekan guru menjadi faktor penting? 

Jelaskan. 

Tentu, karena kepala sekolah 

sebagai pemimpin sedangkan guru 

sebagai penggerak utama. 

 Faktor Penghambat Penanaman Karakter Kemandirian pada Siswa 

 15 Apa saja kendala yang Bapak/Ibu hadapi 

dalam menanamkan karakter kemandirian 

pada siswa? 

Lingkungan yang kurang 

mendukung dan teknologi dan 

media sosial yang mengganggu 

fokus siswa 

 16 Apakah terdapat hambatan dari pihak 

siswa, seperti kurangnya motivasi atau 

disiplin? 

Ada  

 

 17 Apakah faktor lingkungan keluarga turut 

menjadi penghambat? 

Tentu saja, pastinya 

lingkungan keluarga juga 

jadi faktor penghambat 

utama dalam keberhasilan 

penanaman sikap mandiri 

karena lingkunagn keluarga 

dalah Pendidikan pertama 

dan yang utama bagi para 

siswa, jika dalam lingkungan 

keluarga saja sudah 

ditanamkan sikap mandiri 

maka para siswa pasti 

bersikap mandiri juga 

disekolah. 

 

 18 Apakah keterbatasan waktu dalam 

pembelajaran menjadi penghambat 

penerapan strategi? 

Iya jadi penghambat 

 Solusi mengatasi faktor penghambat Penanaman Karakter Kemandirian pada 

Siswa 

 19 Bagaimana cara Bapak/Ibu menjaga 

konsistensi strategi yang sudah dirancang 

meskipun menghadapi banyak kendala? 

Kalau saya selalu dengan cara 

mengevaluasi karakter 

kemandirian pada siswa serta 

harus optimis. 

 20 Bagaimana Bapak/Ibu mencari cara dalam 

keterbatasan waktu pembelajaran agar 

strategi tetap berjalan? 

Mengingatkan siswa untuk tetap  

bersikap disiplin,mandiri dan tepat 

waktu. 



                                                                                                                                                         
 

 
 

 21 Apa upaya yang Bapak/Ibu lakukan untuk 

mengatasi kurangnya minat siswa dalam 

bersikap mandiri? 

Kalau saya dengan cara 

memberikan motivasi dan pujian 

kecil. 

 22 Apakah Bapak/Ibu pernah melakukan 

inovasi dalam strategi untuk mengatasi 

hambatan? 

Belum ada 

 23 Apakah ada kegiatan tambahan di sekolah 

yang Bapak/Ibu gunakan untuk 

mendukung kemandirian siswa? 

Ada, kegiatan ekstrakulikuler 

 24 Bagaimana cara Bapak/Ibu menjaga 

konsistensi strategi meskipun ada 

hambatan dari luar? 

Terus tetap menjaga dan 

menerapkan strategi yang telah 

dirancang selama masih efektif. 

 25 Bagaimana peran guru dalam memberikan 

contoh (teladan) untuk membentuk 

karakter mandiri? 

Guru mrmiliki peran yang besar 

dala membentuk karakter 

kemandirian pada siswa dari 

merancang strategi, menjalankan, 

serta menjadi model hidup yang 

lansung dilihat oleh siswa. 

 

    LAMPIRAN 5 : HASIL TRANSKRIP GURU SEJARAH KEBUDAYAAN    

ISLAM  

 

     Judul Penelitian                    : Strategi Guru Rumpun Pendidikan Agama islam                   

dalam   menanamkan karakter kemandirian pada 

siswa  Mts Yayasan Pendidikan islam delitua  

Tanggal Wawancara              : 9 agustus 2025 

Lokasi Wawancara                : Mts Yayasan Pendidikan islam delitua 

Nama informan penelitian     : Muhammad Fadly S.Pd 

Jabatan                                   : Guru SKI 

  No                Butir pertanyaan                    Transkrip 

       Strategi Guru Rumpun PAI Menanamkan Karakter Kemandirian 

  1 Apa saja bentuk strategi yang Bapak/Ibu 

gunakan dalam menanamkan karakter 

kemandirian pada siswa? 

Strategi yang digunakan ialah 

strategi pemberian motivasi dan 

penugasan  

  2 Mengapa Bapak/Ibu memilih strategi 

tersebut dalam pembelajaran Tersebut? 

Saya memilih strategi 

pemberian motivasi dan 

penugasan karena banyak 



                                                                                                                                                         
 

 
 

siswa belum memahami 

pentingnya kemandirian. 

Saya jelaskan manfaatnya, 

termasuk memberi contoh 

tokoh sukses yang mandiri. 

Setelah itu saya berikan tugas 

yang harus dikerjakan 

sendiri, supaya mereka 

punya pengalaman langsung 

belajar mandiri. Cara ini 

menurut saya efektif, karena 

dari waktu ke waktu mereka 

mulai terbiasa dan percaya 

diri menyelesaikan tugas 

tanpa bergantung pada orang 

lain 

 

  3 Apakah Bapak/Ibu menggunakan metode 

pembelajaran tertentu untuk mendukung 

karakter kemandirian? 

Kalau saya dalam menerapkan 

metode pembelajaran perlu 

disesuaikan dengan karakter dan 

kebutuhan masing masing siswa, 

karena siswa memiliki keunikan 

dan tingkat kemandirian yang 

berbeda. 

  4 Apakah Bapak/Ibu memberikan tugas 

yang mendorong siswa untuk belajar 

secara mandiri? 

Ya, kami memberikan tugas untuk 

belajar mandiri agar siswa dapat 

mengerjakan tugas secara mandiri 

tanpa bergantung kepada orang lain. 

  5 Bagaimana keterlibatan siswa dalam 

proses pembelajaran yang Bapak/Ibu 

rancang? 

Ya siswa terlibat dalam 

pembelajaran  

 6 Bagaimana Bapak/Ibu menilai 

keberhasilan strategi yang diterapkan 

dalam membentuk kemandirian siswa? 

Kalau saya dengan cara 

mengamati perubahan siswa 

perilaku siswa, mengevaluasi hasil 

belajar dan fokus penialaiannya 

kepada kemampuan siswa untuk 

mengambil inisiatif sendiri. 

 

 7 Apakah Bapak/Ibu melibatkan orang tua 

dalam strategi penanaman karakter 

kemandirian? Jika ya, bagaimana 

caranya? 

Ya, dengan cara melibatkan siswa 

dalam kehidupan sehari-hari, 

memberikan arahan dan motivasi 

kepada orang tua agar dapat 

berkomunikasi lebih efektif kepada 

anaknya dirumah. 

 8 Apakah strategi yang digunakan berbeda 

antara siswa laki-laki dan perempuan atau 

antar kelas? 

Sama saja  



                                                                                                                                                         
 

 
 

 9 Dalam proses pembelajaran, apakah 

Bapak/Ibu mendorong siswa untuk 

mengambil keputusan sendiri? 

Ya, agar terbentuk kemandirian 

pada siswa. 

10 Apakah Bapak/Ibu memberikan 

penghargaan atau apresiasi terhadap siswa 

yang menunjukkan sikap mandiri? 

Tentu sajaa 

Faktor Pendukung Penanaman Karakter Kemandirian pada Siswa 

 11 Apa saja faktor yang menurut Bapak/Ibu 

mendukung keberhasilan strategi dalam 

menanamkan karakter kemandirian? 

Minat,kebiasaan belajar di 

lingkungan keluarga 

 12 Apakah sarana dan prasarana sekolah 

mendukung pelaksanaan strategi tersebut? 

 

Mendukung namun membutuhkan 

penyempurnaan 

 13 Bagaimana peran lingkungan sekolah 

dalam mendukung strategi tersebut? 

Mendukung penuh atas hal ini  

 14 Apakah dukungan dari kepala madrasah 

dan rekan guru menjadi faktor penting? 

Jelaskan. 

Tentu, karena kepala 

sekolah sebagai pemimpin 

sedangkan guru penggerak 

utama dalam menciptakan 

lingkungan sekolah yang 

kondusif, untuk 

pembentukan karakter 

kemandirian. 

 

 Faktor Penghambat Penanaman Karakter Kemandirian pada Siswa 

 15 Apa saja kendala yang Bapak/Ibu hadapi 

dalam menanamkan karakter kemandirian 

pada siswa? 

Kalau kendala yang saya hadapi 

seperti para siswa yang tidak paham 

arti pentingnya kemandirian atau 

bahkan para siswa memilih bersikap 

tidak mau tahu tentang apa yang 

terjadi di sekitarnya. 

 16 Apakah terdapat hambatan dari pihak 

siswa, seperti kurangnya motivasi atau 

disiplin? 

Iya tentu  

 17 Apakah faktor lingkungan keluarga turut 

menjadi penghambat? 

Tentu saja  

 18 Apakah keterbatasan waktu dalam 

pembelajaran menjadi penghambat 

penerapan strategi? 

Ya, tentu saja menjadi penghambat 

 

 

  

Solusi mengatasi faktor penghambat Penanaman Karakter Kemandirian pada 

Siswa 



                                                                                                                                                         
 

 
 

 19 Bagaimana cara Bapak/Ibu menjaga 

konsistensi strategi yang sudah dirancang 

meskipun menghadapi banyak kendala? 

Kalau saya, untuk menjaga 

konsistensi strategi yang 

telah dirancang sebelumnya 

meskipun dalam menghadapi 

berbagai hambatan adalah 

dengan mengingat tugas 

utama guru yaitu 

mendidikdan membimbing 

para siswa denan tulus dan 

sabar. Denagn ini memiliki 

motivasi untuk terus 

konsisten dalam menerapkan 

strategi penanaan karakter 

kemandirian pada siswa.  

 

 20 Bagaimana Bapak/Ibu mencari cara dalam 

keterbatasan waktu pembelajaran agar 

strategi tetap berjalan? 

Mengingatkan siswa untuk tetap  

bersikap disiplin,mandiri dan tepat 

waktu. 

 21 Apa upaya yang Bapak/Ibu lakukan untuk 

mengatasi kurangnya minat siswa dalam 

bersikap mandiri? 

Upaya yang dilakukan guru 

untuk mengatasi kurangnya 

minat siswa dalam bersikap 

mandiri,dengan memberikan 

arahan dan penjelasan 

tentang pentingnya bersikap 

mandiri dalan belajar.  

 

 22 Apakah Bapak/Ibu pernah melakukan 

inovasi dalam strategi untuk mengatasi 

hambatan? 

Belum ada 

 23 Apakah ada kegiatan tambahan di sekolah 

yang Bapak/Ibu gunakan untuk 

mendukung kemandirian siswa? 

Ada, kegiatan ekstrakulikuler 

 24 Bagaimana cara Bapak/Ibu menjaga 

konsistensi strategi meskipun ada 

hambatan dari luar? 

Terus tetap menjaga dan 

menerapkan strategi yang telah 

dirancang selama masih efektif. 

 25 Bagaimana peran guru dalam memberikan 

contoh (teladan) untuk membentuk 

karakter mandiri? 

Guru mrmiliki peran yang besar 

dala membentuk karakter 

kemandirian pada siswa dari 

merancang strategi, menjalankan, 

serta menjadi model hidup yang 

lansung dilihat oleh siswa. 

 



                                                                                                                                                         
 

 
 

LAMPIRAN 6 : HASIL TRANSKRIP GURU QUR’AN HADIST DAN 

AKIDAH AKHLAK 

 

     Judul Penelitian                    : Strategi Guru Rumpun Pendidikan Agama islam                   

dalam   menanamkan karakter kemandirian pada 

siswa Mts Yayasan Pendidikan islam delitua  

Tanggal Wawancara              : 9 agustus 2025 

Lokasi Wawancara                : Mts Yayasan Pendidikan islam delitua 

Nama informan penelitian     : Khairun Nazry nasution  

Jabatan                                   : Guru Qur’an Hadis dan akidah akhlak  

  No                Butir pertanyaan                    Transkrip 

Strategi Guru Rumpun PAI Menanamkan Karakter Kemandirian 

  1 Apa saja bentuk strategi yang Bapak/Ibu 

gunakan dalam menanamkan karakter 

kemandirian pada siswa? 

 Strategi yang saya terapkan ialah 

pemberian perhatian khusus 

Dengan strategi ini, guru dapat 

mengetahui kendala dan kebutuhan 

siswa secara langsung.  

  2 Mengapa Bapak/Ibu memilih strategi 

tersebut dalam pembelajaran Tersebut? 

alasan pemilihan strategi 

pemberian perhatian khusus 

adalah karena setiap siswa 

memiliki kebutuhan dan 

kemampuan yang berbeda-

beda. Dengan memberikan 

perhatian khusus, guru dapat 

mendampingi secara lebih 

intensif siswa yang masih 

mengalami kesulitan dalam 

mengembangkankemandirian. 

Strategi ini bertujuan agar 

siswa yang memerlukan 

bimbingan tambahan tidak 

merasa tertinggal dan tetap 

termotivasi untuk belajar 

mandiri. Selain itu, pemberian 

perhatian khusus 

memungkinkan guru untuk 

memantau perkembangan 

siswa secara langsung dan 



                                                                                                                                                         
 

 
 

memberikan solusi yang tepat 

sesuai dengan kondisi masing-

masing siswa. 

  3 Apakah Bapak/Ibu menggunakan metode 

pembelajaran tertentu untuk mendukung 

karakter kemandirian? 

Kalau saya ya bu, 

menggunakan metode 

pembelajaran tertentu dalam 

menanamkan karaker 

kemandirian dilakukan seacra 

terbatas atau kadang kadang 

Aja sih. dan kalau untuk 

akidah akhlak saya gunakan 

pembiasan seperti sholat,baca 

alquran. 

  4 Apakah Bapak/Ibu memberikan tugas 

yang mendorong siswa untuk belajar 

secara mandiri? 

Tentu saja 

  5 Bagaimana keterlibatan siswa dalam 

proses pembelajaran yang Bapak/Ibu 

rancang? 

Ya siswa terlibat  

 6 Bagaimana Bapak/Ibu menilai 

keberhasilan strategi yang diterapkan 

dalam membentuk kemandirian siswa? 

Kalau saya dengan cara mengamati 

perubahan siswa perilaku siswa 
Dengan berpartisipasi saat proses 

belajar.  

 7 Apakah Bapak/Ibu melibatkan orang tua 

dalam strategi penanaman karakter 

kemandirian? Jika ya, bagaimana 

caranya? 

Ya, dengan cara mengamati 

perubahan perilaku siswa dan 

mampu mengambil inisiatif sendiri. 

 8 Apakah strategi yang digunakan berbeda 

antara siswa laki-laki dan perempuan 

atau antar kelas? 

Sama saja  

 9 Dalam proses pembelajaran, apakah 

Bapak/Ibu mendorong siswa untuk 

mengambil keputusan sendiri? 

Ya, agar terbentuk kemandirian 

pada siswa 

10 Apakah Bapak/Ibu memberikan 

penghargaan atau apresiasi terhadap 

siswa yang menunjukkan sikap mandiri? 

Tentu sajaa seperti pujian, tepuk 

tangan 

f) Faktor Pendukung Penanaman Karakter Kemandirian pada Siswa 

 11 Apa saja faktor yang menurut Bapak/Ibu 

mendukung keberhasilan strategi dalam 

menanamkan karakter kemandirian? 

Minat, kebiasaan belajar di 

lingkungan keluarga 

 12 Apakah sarana dan prasarana sekolah 

mendukung pelaksanaan strategi 

tersebut? 

 

Mendukung namun membutuhkan 

penyempurnaan 

 13 Bagaimana peran lingkungan sekolah 

dalam mendukung strategi tersebut? 

Mendukung penuh atas hal ini  



                                                                                                                                                         
 

 
 

 14 Apakah dukungan dari kepala madrasah 

dan rekan guru menjadi faktor penting? 

Jelaskan. 

Tentu, karena kepala sekolah 

sebagai pemimpin 

sedangkan guru penggerak 

utama dalam menciptakan 

lingkungan sekolah yang 

kondusif, untuk 

pembentukan karakter 

kemandirian. 

 

 Faktor Penghambat Penanaman Karakter Kemandirian pada Siswa 

 15 Apa saja kendala yang Bapak/Ibu hadapi 

dalam menanamkan karakter 

kemandirian pada siswa? 

Kalau kendala yang sering saya hadapi 

yaitu keluarga, karena ada orang tua 

yang tidak mau tahu akan 

perkembangan anaknya dan Adapun 

orang tua yang memanjakan anaknya 

dirumah sehinnga anak tersebut tidak 

bisa bersikap mandiri dalam hal 

apapun. 

 16 Apakah terdapat hambatan dari pihak 

siswa, seperti kurangnya motivasi atau 

disiplin? 

Iya tentu  

 17 Apakah faktor lingkungan keluarga turut 

menjadi penghambat? 

Tentu saja  

 18 Apakah keterbatasan waktu dalam 

pembelajaran menjadi penghambat 

penerapan strategi? 

Ya, tentu saja menjadi penghambat 

Solusi mengatasi faktor penghambat Penanaman Karakter Kemandirian pada 

Siswa 

 19 Bagaimana cara Bapak/Ibu menjaga 

konsistensi strategi yang sudah dirancang 

meskipun menghadapi banyak kendala? 

Kalau saya, untuk menjaga 

konsistensi strategi yang telah 

dirancang sebelumnya 

meskipun dalam menghadapi 

berbagai hambatan adalah 

dengan mengingat tugas 

utama guru yaitu mendidikdan 

membimbing para siswa 

denan tulus dan sabar. Denagn 

ini memiliki motivasi untuk 

terus konsisten dalam 

menerapkan strategi penanaan 

karakter kemandirian pada 

siswa.  

 20 Bagaimana Bapak/Ibu mencari cara 

dalam keterbatasan waktu pembelajaran 

agar strategi tetap berjalan? 

Mengingatkan siswa untuk tetap  

bersikap disiplin,mandiri dan tepat 

waktu. 



                                                                                                                                                         
 

 
 

 21 Apa upaya yang Bapak/Ibu lakukan 

untuk mengatasi kurangnya minat siswa 

dalam bersikap mandiri? 

Kalau saya, dengan memberikan 

motivasi, pujian dan dukungan pada 

siswa saat berhasil melakukan 

sesuatu seacara mandiri. 

 

 22 Apakah Bapak/Ibu pernah melakukan 

inovasi dalam strategi untuk mengatasi 

hambatan? 

Belum ada 

 23 Apakah ada kegiatan tambahan di 

sekolah yang Bapak/Ibu gunakan untuk 

mendukung kemandirian siswa? 

Ada, kegiatan ekstrakulikuler 

 24 Bagaimana cara Bapak/Ibu menjaga 

konsistensi strategi meskipun ada 

hambatan dari luar? 

Terus tetap menjaga dan 

menerapkan strategi yang telah 

dirancang selama masih efektif. 

 25 Bagaimana peran guru dalam 

memberikan contoh (teladan) untuk 

membentuk karakter mandiri? 

Guru mrmiliki peran yang besar 

dala membentuk karakter 

kemandirian pada siswa dari 

merancang strategi, menjalankan, 

serta menjadi model hidup yang 

lansung dilihat oleh siswa. 

 

LAMPIRAN 7 : HASIL TRANSKRIP KEPALA SEKOLAH 

 

     Judul Penelitian                    : Strategi Guru Rumpun Pendidikan Agama islam                   

dalam   menanamkan karakter kemandirian pada 

siswa Mts Yayasan Pendidikan islam delitua  

Tanggal Wawancara              : 10 agustus 2025 

Lokasi Wawancara                : Mts Yayasan Pendidikan islam delitua 

Nama informan penelitian     : Dra. Hj. Artoti 

Jabatan                                   : kepala sekolah  

 

 

 

 



                                                                                                                                                         
 

 
 

 No                   Butir pertanyaan                   Transkrip 

Strategi Guru Rumpun PAI Menanamkan Karakter Kemandirian 

1 Apa saja strategi yang Bapak/Ibu ketahui 

telah diterapkan oleh guru PAI dalam 

menanamkan kemandirian siswa? 

Pembiasaan kepada siswa, 

keteladanan, motivasi, perhatian 

khusus,dan tugas mandiri 

 2 Mengapa strategi tersebut dianggap 

relevan atau efektif di lingkungan sekolah 

ini? 

Karena strategi tersebut terbilang 

cukup efektif 

 3 Apakah guru PAI menggunakan metode 

pembelajaran tertentu yang mendorong 

kemandirian siswa? 

Ya tentu 

 4 Bagaimana pandangan Bapak/Ibu tentang 

pemberian tugas mandiri oleh guru kepada 

siswa? 

Menurut saya bagus biar siswa 

bisa belajar tanggung jawab 

 5 Sejauh mana keterlibatan siswa dalam 

proses pembelajaran yang dirancang oleh 

guru PAI? 

Terlihat siswa yang aktif dalam 

belajar 

 6 Bagaimana Bapak/Ibu menilai efektivitas 

strategi guru dalam membentuk karakter 

mandiri siswa? 

Dapat dinilai dari beberapa 

indicator termasuk perubahan 

perilaku 

 7 Apakah pihak sekolah mendorong 

kolaborasi antara guru dan orang tua 

dalam membentuk kemandirian siswa? 

Iyaa 

 8 Apakah terdapat perbedaan pendekatan 

guru terhadap siswa laki-laki dan 

perempuan dalam strategi pembelajaran? 

Sama saja 

 9 Bagaimana Bapak/Ibu melihat upaya guru 

dalam memberi ruang bagi siswa untuk 

mengambil keputusan mandiri dalam 

pembelajaran? 

Dengan melibatkan mereka dalam 

proses pembelajaran 

10 Apakah guru memberikan penghargaan 

kepada siswa yang menunjukkan sikap 

mandiri? Seperti apa bentuknya? 

Ada, seperti pujian atau barang 

seperti buku tulis 

Faktor Pendukung Penanaman Karakter Kemandirian pada Siswa 

 11 Apa saja faktor utama di sekolah ini yang 

mendukung guru dalam menanamkan 

karakter kemandirian siswa? 

Berinteraksi dan keteladanan guru 

 12 Apakah fasilitas dan sarana prasarana 

sekolah sudah cukup untuk menunjang 

strategi tersebut? 

Perlu penyemurnaan. 

 13 Bagaimana budaya atau atmosfer sekolah 

membantu mendukung kemandirian 

siswa? 

Bertanggung jawab dan tidak 

terpengaruh oleh orang lain. 



                                                                                                                                                         
 

 
 

 14 Bagaimana bentuk dukungan dari 

pimpinan (termasuk Bapak/Ibu sendiri) 

kepada guru dalam menjalankan strategi 

ini? 

Mendukung dengan fasilitas, 

bimbingan, pelatihan dan 

penghargaan. 

   

 Faktor Penghambat Penanaman Karakter Kemandirian pada Siswa 

 15 Apa kendala yang sering dihadapi guru 

dalam menanamkan karakter kemandirian 

siswa? 

Faktor linkungan keluarga dan 

motivasi siswa. 

 16 Apakah terdapat hambatan dari sisi siswa 

seperti kurang motivasi atau disiplin? 

Ya tentu 

 17 Bagaimana pengaruh lingkungan keluarga 

siswa terhadap proses pembentukan 

karakter mandiri? 

Kalau lingungan yang harmonis 

akan mendukung pembentukan 

karakter siswa. 

 18 Apakah keterbatasan waktu pembelajaran 

menjadi kendala yang signifikan? 

Ya tentu 

 Solusi mengatasi faktor penghambat Penanaman Karakter Kemandirian pada 

Siswa 

 19 Apa strategi sekolah dalam menjaga 

konsistensi guru dalam menjalankan 

strategi pembelajaran meskipun ada 

kendala? 

Dengan komunikasi untuk 

menhadapi kesulitan siswa. 

 20 Bagaimana upaya sekolah menyiasati 

keterbatasan waktu agar strategi guru tetap 

bisa berjalan? 

Optimalkan jadwal dan waktu 

serta metode pembelajaran. 

 21 Apa langkah yang diambil jika siswa 

kurang berminat untuk belajar secara 

mandiri? 

Menciptakan lingkungan belajar 

yang menyenangkan 

 22 Apakah sekolah mendorong guru untuk 

berinovasi dalam strategi pembelajaran? 

Iya 

 23 Adakah kegiatan tambahan sekolah yang 

memang dirancang untuk membentuk 

kemandirian siswa? 

Ada ekstrakulikuler 

 24 Bagaimana sekolah menyikapi gangguan 

eksternal yang dapat menghambat strategi 

pembentukan karakter? 

Menciptakan lingkungan sekolah 

yang positif 

 25 Sejauh mana peran guru sebagai teladan 

menjadi perhatian dalam strategi 

pembelajaran karakter? 

Membentuk karakter, 

menginspirasi,bekerja sama 

 

 

 

 



                                                                                                                                                         
 

 
 

LAMPIRAN 8 : HASIL TRANSKRIP SISWA KELAS VII 

Judul Penelitian                    : Strategi Guru Rumpun Pendidikan Agama islam                   

dalam   menanamkan karakter kemandirian pada 

siswa  Mts Yayasan Pendidikan islam delitua  

Tanggal Wawancara              : 9 agustus 2025 

Lokasi Wawancara                : Mts Yayasan Pendidikan islam delitua 

Nama informan penelitian     : Muhammad nazrid maulana 

Jabatan                                   : siswa  

         

No                   Butir pertanyaan                     Transkrip 

A. Strategi Guru Rumpun PAI Menanamkan Karakter Kemandirian 

1 Menurut kamu, apa saja strategi atau cara 

yang biasa dilakukan guru PAI agar kamu 

bisa belajar mandiri? 

Kalau saya ya kak,Tugas mandiri 

sering dikasih sama guru nya.  

 2 Mengapa kamu merasa strategi itu cocok 

atau bermanfaat dalam pembelajaran? 

Biar lebih mandiri 

 3 Apakah kamu pernah diajar dengan 

metode yang membuatmu lebih mandiri, 

seperti diskusi, proyek, atau kerja 

kelompok? 

Pernah 

 4 Apakah kamu sering diberi tugas yang 

harus dikerjakan sendiri tanpa bantuan 

teman? 

Iya sering kak 

 5 Bagaimana kamu biasanya terlibat dalam 

pembelajaran? Apakah kamu aktif 

bertanya atau mencoba menyelesaikan 

masalah sendiri? 

Ya,saya sangat terlibat kak dan 

suka bertanya pada guru 

 6 Menurutmu, apakah strategi yang 

digunakan guru sudah membantu kamu 

jadi lebih mandiri? Jelaskan. 

Kalau saya kak, sudah cukup 

membantu. 

 7 Apakah orang tuamu juga ikut membantu 

atau terlibat dalam pembiasaan sikap 

mandiri di rumah? 

Iya kak 

 8 Apakah cara guru mengajarkan 

kemandirian berbeda untuk siswa laki-laki 

dan perempuan, atau antar kelas? 

Sama aja kak  



                                                                                                                                                         
 

 
 

 9 Apakah guru memberikan kamu 

kesempatan untuk memilih cara belajar 

atau cara menyelesaikan tugas sendiri? 

Iya, kami diberi kesempatan  

10 Apakah guru pernah memberi pujian, nilai 

bagus, atau penghargaan saat kamu 

menunjukkan sikap mandiri? 

Pernah kak, saya dapat pujian dari 

guru Ketika bisa menyelsaikan 

tugas denngan sendiri 

B. Faktor Pendukung Penanaman Karakter Kemandirian pada Siswa 

 11 Apa saja hal yang menurutmu membantu 

kamu bisa belajar mandiri di sekolah? 

Teman kak 

 12 Apakah fasilitas sekolah (seperti ruang 

belajar, perpustakaan, atau alat belajar) 

mendukung kamu untuk belajar mandiri? 

Kalau untuk kelas, alat belajar 

cukup sih 

 13 Bagaimana suasana di sekolah (misalnya 

lingkungan teman dan guru) memengaruhi 

semangat kamu untuk belajar mandiri? 

Iya kak 

 14 Apakah dukungan dari kepala sekolah 

atau guru lain membantu guru PAI dalam 

menanamkan kemandirian menurut 

kamu? 

Kepala sekolah mendukung lewat 

aturan – aturannya. 

 Faktor Penghambat Penanaman Karakter Kemandirian pada Siswa 

 15 Apa saja kesulitan yang kamu lihat atau 

rasakan saat guru berusaha menanamkan 

sikap mandiri? 

Kadang kami malas kak 

 16 Apakah kamu atau teman-temanmu 

pernah merasa tidak semangat atau kurang 

disiplin saat diminta belajar mandiri? 

Pernah 

 17 Apakah keadaan di rumah atau keluarga 

terkadang membuat kamu sulit menjadi 

mandiri? 

Iya kak 

 18 Menurutmu, apakah waktu belajar di kelas 

cukup untuk membuat kamu belajar 

mandiri? 

Cukup  

Solusi mengatasi faktor penghambat Penanaman Karakter Kemandirian pada 

Siswa 

 19 Bagaimana kamu melihat usaha guru 

untuk tetap menjalankan strategi 

kemandirian meskipun ada hambatan? 

Guru tetap semangat ngajarin kami 

kak 

 20 Apakah guru tetap bisa menjalankan 

strategi kemandirian meskipun waktu 

belajar terbatas? Bagaimana caranya 

menurut kamu? 

Bisa, tetap dikasih tugas tapi 

sedikit aja 

 21 Apa yang dilakukan guru saat kamu atau 

temanmu terlihat kurang tertarik untuk 

belajar mandiri? 

Di nasehatin 



                                                                                                                                                         
 

 
 

 22 Apakah kamu melihat guru pernah 

mencoba cara baru atau berbeda untuk 

mengatasi hambatan belajar mandiri? 

Belum 

 23 Apakah ada kegiatan tambahan di sekolah 

(seperti ekstrakurikuler, mentoring, dll) 

yang menurut kamu membantu kamu 

lebih mandiri? 

Ada 

 24 Apa yang guru lakukan saat ada gangguan 

dari luar kelas, tapi guru tetap menjaga 

strategi pembelajaran mandiri? 

Tetap ngajarin kami walaupun 

kami ribut 

 25 Menurut kamu, apakah guru PAI menjadi 

contoh atau teladan yang baik dalam 

menunjukkan sikap mandiri? Jelaskan. 

Iya, karena mereka sabar 

 

LAMPIRAN 9 : HASIL TRANSKRIP SISWA KELAS VII 

  Judul Penelitian                    : Strategi Guru Rumpun Pendidikan Agama islam                   

dalam   menanamkan karakter kemandirian pada 

siswa  Mts Yayasan Pendidikan islam delitua  

Tanggal Wawancara                   : 9 agustus 2025 

Lokasi Wawancara                     : Mts Yayasan Pendidikan islam delitua 

Nama informan penelitian          : Nurul aini dan Ainun naina  

Jabatan                                       : siswa  

            

No                   Butir pertanyaan                     Transkrip 

       Strategi Guru Rumpun PAI Menanamkan Karakter Kemandirian 

1 Menurut kamu, apa saja strategi atau cara 

yang biasa dilakukan guru PAI agar kamu 

bisa belajar mandiri? 

Tugas sih kak.  

 2 Mengapa kamu merasa strategi itu cocok 

atau bermanfaat dalam pembelajaran? 

Biar lebih mandiri 

 3 Apakah kamu pernah diajar dengan 

metode yang membuatmu lebih mandiri, 

seperti diskusi, proyek, atau kerja 

kelompok? 

Pernah 

 4 Apakah kamu sering diberi tugas yang 

harus dikerjakan sendiri tanpa bantuan 

teman? 

Kadang kadang  



                                                                                                                                                         
 

 
 

 5 Bagaimana kamu biasanya terlibat dalam 

pembelajaran? Apakah kamu aktif 

bertanya atau mencoba menyelesaikan 

masalah sendiri? 

Kalau saya, kadang kadang aja 

kak,bertanya kalau saya tidak 

tahu,saya lebih suka mencari tau 

terlebih dahulu. 

 6 Menurutmu, apakah strategi yang 

digunakan guru sudah membantu kamu 

jadi lebih mandiri? Jelaskan. 

cukup. 

 7 Apakah orang tuamu juga ikut membantu 

atau terlibat dalam pembiasaan sikap 

mandiri di rumah? 

Kadang kadang kak 

 8 Apakah cara guru mengajarkan 

kemandirian berbeda untuk siswa laki-laki 

dan perempuan, atau antar kelas? 

Sama aja kak  

 9 Apakah guru memberikan kamu 

kesempatan untuk memilih cara belajar 

atau cara menyelesaikan tugas sendiri? 

Iya, kami diberi kesempatan  

10 Apakah guru pernah memberi pujian, nilai 

bagus, atau penghargaan saat kamu 

menunjukkan sikap mandiri? 

Pernah kak 

Faktor Pendukung Penanaman Karakter Kemandirian pada Siswa 

 11 Apa saja hal yang menurutmu membantu 

kamu bisa belajar mandiri di sekolah? 

Teman, Guru 

 12 Apakah fasilitas sekolah (seperti ruang 

belajar, perpustakaan, atau alat belajar) 

mendukung kamu untuk belajar mandiri? 

cukup sih 

 13 Bagaimana suasana di sekolah (misalnya 

lingkungan teman dan guru) memengaruhi 

semangat kamu untuk belajar mandiri? 

Iya kak 

 14 Apakah dukungan dari kepala sekolah 

atau guru lain membantu guru PAI dalam 

menanamkan kemandirian menurut 

kamu? 

Kepala sekolah mendukung lewat 

aturan – aturannya. 

 Faktor Penghambat Penanaman Karakter Kemandirian pada Siswa 

 15 Apa saja kesulitan yang kamu lihat atau 

rasakan saat guru berusaha menanamkan 

sikap mandiri? 

Kadang main ain aja kak di kelas 

jadi buat malas belajar 

 16 Apakah kamu atau teman-temanmu 

pernah merasa tidak semangat atau kurang 

disiplin saat diminta belajar mandiri? 

Seing kak 

 17 Apakah keadaan di rumah atau keluarga 

terkadang membuat kamu sulit menjadi 

mandiri? 

Iya kak 

 18 Menurutmu, apakah waktu belajar di kelas 

cukup untuk membuat kamu belajar 

mandiri? 

Cukup  



                                                                                                                                                         
 

 
 

Solusi mengatasi faktor penghambat Penanaman Karakter Kemandirian pada 

Siswa 

 19 Bagaimana kamu melihat usaha guru 

untuk tetap menjalankan strategi 

kemandirian meskipun ada hambatan? 

Di ajarin terus kami kak walaupun 

kami bandel 

 20 Apakah guru tetap bisa menjalankan 

strategi kemandirian meskipun waktu 

belajar terbatas? Bagaimana caranya 

menurut kamu? 

Bisa, tetap dikasih tugas tapi 

sedikit aja 

 21 Apa yang dilakukan guru saat kamu atau 

temanmu terlihat kurang tertarik untuk 

belajar mandiri? 

Di nasehatin 

 22 Apakah kamu melihat guru pernah 

mencoba cara baru atau berbeda untuk 

mengatasi hambatan belajar mandiri? 

Belum 

 23 Apakah ada kegiatan tambahan di sekolah 

(seperti ekstrakurikuler, mentoring, dll) 

yang menurut kamu membantu kamu 

lebih mandiri? 

Ada 

 24 Apa yang guru lakukan saat ada gangguan 

dari luar kelas, tapi guru tetap menjaga 

strategi pembelajaran mandiri? 

Tetap ngajarin kami walaupun 

kami ribut 

 25 Menurut kamu, apakah guru PAI menjadi 

contoh atau teladan yang baik dalam 

menunjukkan sikap mandiri? Jelaskan. 

Iya, karena mereka sabar 
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